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Abstrak

Inflamasi adalah suatu respon protektif yang ditujukan untuk menghilangkan penyebab awal jejas sel serta membuang sel
dan jaringan nekrotik yang diakibatkan oleh kerusakan sel. Penyebab inflamasi antara lain mikroorganisme, trauma
mekanis, zat-zat kimia, dan pengaruh fisika. Tujuan akhir dari respon inflamasi adalah menarik protein plasma dan fagosit
ke tempat yang mengalami cedera atau terinvasi agar dapat mengisolasi, menghancurkan, atau menginaktifkan agen yang
masuk, membersihkan debris dan mempersiapkan jaringan untuk proses penyembuhan. Upaya penatalaksanaannya
dengan menggunakan obat-obatan Steroid dan OAINS atau dengan pengobatan tradisional, yaitu pemberian makanan yang
mengandung senyawa Flavonoid atau Anthocyanin. Senyawa itu memiliki sifat alami sebagi anti-inflamasi, anti-oksidan,
antitumor, antivirus, vasoprotective dan antijamur. Buah-buahan dengan kadar flavonoid dan anthocyanin paling besar
ditemukan pada genus Vaccinium. Genus Vaccinium memproduksi berbagai macam senyawa seperti anthocyanin,
flavonoid, chromones, coumarin, lignan, asam benzoat, iridoid, sterol, dan triterpenoid, namun paling dikenal untuk
produksi anthocyanin dan flavonoids. Tidak diragukan lagi bahwa flavonoid adalah senyawa yang dapat menghambat
proses inflamasi, kemampuan untuk menghambat produksi pro—inflamasi sitokin , seperti IL - 1beta, IL- 2 ,IL-3, IL-6, IFN-
gamma, TNF-alpha , dan kemokin di jenis sel yang berbeda-beda. Pada Vaccinum corymbosum terkandung flavonoid
sebesar 9,01 £ 0,06 mg /g atau yang terbesar dibandingkan dengan buah berry lain.

Kata kunci:anthocyanin, anti-inflamasi, blueberry, flavanoid, Vacciniumcorymbosum
Blueberry (Vaccinium corymbosum)forinhibiting the Proccess ofInflammation

Abstract

Inflammation is a protective response to eliminate the initial cause of cell injury and remove cell and necrotic tissue.
Inflammation is caused by microorganism, trauma, chemical factors, physical factors. the purpose of inflammation proccess
are to take plasma protein and fagosit to the place that fall on injury or invated, to isolated, destroy, and inactivating agent
of inflammation, clearing debris and to prepare the tissue for healing proccess. The management of inflamation is Steroids
and NSAIDs or we can manage it with traditional medicine, comsuming foods which containing flavonoids or anthocyanins.
Flavonoid and anthocyanin are knowing as natural anti-inflammatory, anti-oxidant , antitumor, antiviral, vasoprotective,
and antifungal. Fruits which high levels of flavonoids and anthocyanins found in genus Vaccinium. Genus Vaccinium
produce a lot kind of compund, such as anthocyanin, flavonoids, chromones, coumarin, lignan, benzoat acid, iridoid, sterol,
and triterpenoid, but, the most famous to produce anthocyanin and flavonoids.No doubt that flavonouds is the coumpond
that cant inhibiting the proccess of inflammation, this ability to inhibit the produce of cytokin pro-inflammation such as IL-
lbeta, IL-2, IL-3, IL-6, IFN-gamma, TNF-alfa, and chemokines in different kind of cell. Flavonoids contained in Vaccinium
corymbosum is about 9.01 £ 0.06 mg/g or larger than any other berries.
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Pendahuluan
Inflamasimerupakanresponsprotektifset
empat yang

inflamasiadalahsuaturesponprotektif yang
ditujukanuntukmenghilangkanpenyebabawaljej
asselsertamembuangseldanjaringannekrotik

ditimbulkanolehcederaataukerusakanjaringan,
yang berfungsimenghancurkan, mengurangi,
ataumengurung (sekuestrasi)
baikagenpencederamaupunjaringan yang
cederaitu.’

Inflamasi (peradangan)
merupakanreaksikomplekspadajaringanikat
yang  memilikivaskularisasiakibat  stimulus
eksogenmaupun  endogen.Dalamarti  yang
paling sederhana,

yang diakibatkanolehkerusakan sel.?

Penyebab inflamasi antara lain
mikroorganisme, trauma mekanis, zat-zat
kimia, dan pengaruh fisika. Tujuan akhir dari
respon inflamasi adalah menarik protein
plasma dan fagosit ke tempat yang mengalami
cedera atau terinvasi agar dapat mengisolasi,
menghancurkan, menginaktifkan agen vyang
masuk, membersihkan debris
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danmempersiapkan jaringan untuk proses
penyembuhan.?
Gambaranmakroskopisperadangandiga

mbarkanpada 2000
tahunlaludanmasihdikenalsebagaitanda-

tandapokokperadangan yang
mencakupkemerahan, panas, nyeri,

danpembengkakan, ataudalambahasa Latin
klasik, rubor, kalor, dolor, dantumor.
Padaabadterakhirditambahkantandapokok
yang kelima, yaituperubahanfungsi,
ataufungsiolaesa.*

Ruborataukemerahan yang paling
pertamamunculdikarenakanarteriol yang
memasokdaerahtersebutberdilatasisehinggam
emungkinkanlebihbanyakmengalirkedalammikr
osirkulasilokal.Kalorataupanasmunculbersama
andenganrubordaerahinimenjadilebihhangatka
renalebihbanyakdarahdialirkandaritubuhkeper
mukaandaerah yang mengalamiperadangan.
Dolorataunyeridikarenakanadanyaperubahan
pH local ataukonsentrasilokal ion-ion tertentu
yangmerangsanagujung-
ujungsyarafdanpelepasanzat-
zatkimiatertentusepertihistaminatauzat-
zatkimiabioaktif lain dapatmerangsangujung-
ujungsyarafdanpenigkatantekananlokaljugadap
atmenimbulkannyeri.Tumorataupembengkaka
nterjadikarenaadanyaakumulasicairandansel-
selyangberpindahdarialirandarahkejaringaninte
rstisial. Tertimbun didaerahperadangan.
Fungsiolaesaatauperubahanfungsidikarenakan
adanyabengkak, nyeri, danmerah
yangakanmenyebabkanperubahanfungsipadas
uatujaringan.’

Selama berlangsungnya respon inflamasi
banyak mediator kimiawi yang dilepaskan
secara lokal antara lain histamin, 5-
hidroksitriptamin (5HT), faktor kemotaktik,
bradikinin, leukotrien dan prostaglandin (PG).
Dengan migrasi sel fagosit ke daerah ini, terjadi
lisis membran lisozim dan lepasnya enzim
pemecah. Obat mirip aspirin dapat dikatakan
tidak berefek terhadap mediator-mediator
kimiawi tersebut kecuali prostaglandin.’

Upaya penatalaksanaan modern atau
farmakoterapi inflamasi dibagi menjadi dua

jenis obatyaitu OAINS dan
Steroid.®Berikutinipembentukanmetabolitasam
arakidonatdanperanandalaminflamasi yang

dapatdilihatpadaGambar 1.
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Gambar 1. Pembentukan metabolit asam
arakidonat dan peranan dalam inflamasi.’

Asam arakidonat dibentuk karena
adanya suatu respon dari rusaknya membran
sel fosfolipid, yang di induksi oleh enzim
fosfolipase. Asam arakidonat ini adalah awal
dari terbentuknya prostaglandin.®

Enzim pertama dalam jalur
pembentukan prostaglandin adalah
prostaglandin G/H sintetase, atau yang dikenal
dengan nama siklooksigenase (COX). Enzim ini
mengubah asam arakidonat (AA) menjadi
Prostaglandin G2 (PGG2) dan Prostaglandin H2
(PGH2), yang akan diubah menjadi tromboksan
A2 (TXA2) dan bentuk prostaglandin lainnya.
Prostaglandin dilepaskan saat terjadi kerusakan
sel, dan OAINS menghambat sintesis dari
Prostaglandin.’

Jadi peran asam arakidonat dalam
respon inflamasi adalah pencetus terbentuknya
prostaglandin dan leukotrienyang nantinya
akan menyebabkan timbulnya tanda-tanda
inflamasi.®Selainitu,
untukmengetahuilebihjelasnmengenaiperanan
prostaglanding. Berikutiniadalahbiosintesis
prostaglandin yang dapatdilihatpadaGambar 2.

indometasin menghambal
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Gambar 2. Biosintesis Prostaglandin.8

Biosintesis  prostaglandin  dilakukan
didalam tubuh, melalui beberapa faktor salah
satunya adalah trauma/luka pada sel, yang
nantinya akan membuat gangguan pada
membran sel fosfolipid, enzim fosfolipase yang
muncul saat membran sel terjadi gangguan ini
akan mensintesis  terbentuknya.  asam
arakidonat, dimana asam arakidonat ini akan di
konversi menjadi prostaglandin oleh enzim
siklooksigenase. Enzim siklooksigenase
terdapat 2 isoform disebut COX-1 dan COX-2.
Kedua isoform tersebut dikode oleh gen yang
berbeda dan ekspresi bersifat unik.®

Isi

Tanaman pangandan buah-
buahandengan warna merah , biru atau
ungusepertibuahanggur, cherry, dan
blackcurrantmerupakan salah satu sumber
yang paling penting dari
anthocyanindanflavonoid.Penelitian
sebelumnya telah  menunjukkan  bahwa
anthocyanindanflavanoid
terutamaberlimpahpadabuah-buahandari
genusVaccinium.10
Selainitu, genus Vaccinium memproduksi
berbagai macam senyawa seperti
chromones,coumarin, lignan, asam benzoat,
iridoid, sterol, dan triterpenoid.10

Total kandungan anthocyanin dari
ekstrak minyak mentah genus Vaccinium
ditentukan dengan metode pH diferensial
adalah 9,01 £ 0,06 mg /g, di bubuk beku-
keringsetara dengan 90,6 + 1,1 mg/100 g.?

Flavonoid terbentuk pada tanaman dan
tergantung padacahaya fotosintesis selama
mengkatalisasi transpor elektronsertaflavonoid
disintesis dari asam amino aromatik,
phenylalamine, dan tirosinbersama-sama
dengan unit asetat.’

Pada banyak penelitian menyebutkan
bahwa Flavonoid adalah senyawa yang dapat
menghambat proses inflamasi.™

Ekstrak dan isolat anthocyanin dan
flavonoid dari  buah-buahan  Vaccinium
menunjukkan adanya proses antioksidan, anti-
inflamasi, antitumor, antivirus, vasoprotective ,
dan antijamur.™

Tidak diragukan lagi bahwa flavonoid
adalah senyawa yang dapat menghambat
proses inflamasi, kemampuan untuk
menghambat produksi pro-inflamasi sitokin
seperti IL - 1beta , IL- 2, IL-3,IL- 6, IFN -
gamma , TNF-alpha , dan kemokin di jenis sel
yang berbeda-beda.*?

Aktivitas farmakologi dari flavonoid
adalah sebagai anti-inflamasi, antibakteri,
analgesik,dananti-oksidan. Mekanisme anti-
inflamasi terjadi melalui efek penghambatan
pada jalur metabolisme asam arakhidonat,
pembentukan prostaglandin, pelepasan
histamin pada radang. Manfaat lain dari
flavanoid adalah melindungi struktur sel
tubuh.'!

Derivat flavonoiddananthocyanins, telah
dilaporkan untuk menghambat produksi IL-13
dari reseptor 2a ( IL - 13R2a ) dan untuk
mengurangi ekspresi mRNA dari pro—inflamasi
sitokin seperti IL-6 dan TNF a. Flavonoid dapat
menghambat ekspresi
kemokin dengan baik. Dalam konteks ini, telah
menunjukkan flavonoid yangmampu
menghambat produksi monosit."

Sifat anti-inflamasi pada flavonoid punya
efek mengaktivasi TNF
adimanaaktivasitersebut diinduksi dari sel
aorta endotel manusia (AEC).Aktivasi endotel
ditandai dengan  ekspresi  protein  di
permukaan, adhesi selular molekul dan
pelepasan monosit chemotactic protein - 1
(MCP-1)yang dikenal berkontribusi dalam
perekrutan monosit kedinding pembuluh darah
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dandengan adanya perekrutan itu, terjadi
inisiasi peradangan pembuluh darah. **

Telah mengamati bahwa beberapa
flavonoid dapat menurunkan ekspresi pro-
inflamasi sitokin / kemokintermasuk TNF-
alpha, IL-1beta, IL-6, IL-8 dan monosit-
chemoattractant protein-1. Quercetin dan
catechin  menambah aksi penghambatan
mereka pada TNF-alpha dan IL-1beta.

Genistein telah dilaporkan menghambat IL-
lbeta, IL-6 dan TNF a yang diproduksi dalam
darah manusia.”

Flavonoid telah lama dikenal untuk
memiliki sifat anti-inflamasi, antioksidan, anti
alergi, hepatoprotektif, antitrombotik,
antivirus, dan anti kanker, sehingga sudah
digunakan untuk obat sejak ratusan tahun yang
lalu.’

Flavonoid juga bisa menghambat
neutrofil myeloperoxidase (MPO), quercetin
dan chalcone sebagai inhibitor lemah sekresi
neutrofil b-glucuronidase.’

Flavonoid ini secara signifikan
menghambat sekresi asam arakidonat dari
membrandan ada korelasi antara degranulasi
dan sekresi asam arakidonat, degranulasi asam
arakidonat juga menghambat tirosin fosforilasi
dan fosfolipase D, sehingga dapat menghambat
pembentukan prostaglandin dan menghambat
adanya sekresi dari agen-agen pro-inflamasi.’

Ringkasan

KonsumsiBlueberrydapat meningkatkan
kemampuan tubuh untuk menghentikan
proses inflamasi dengan cara yang sama
dengan mekanisme kerja dari obat-obat anti-
inflamasiyaitu dengan cara menghambat
sintesis dari sitokin proinflamasi, seperti
seperti IL-1beta, IL-2, IL-6, IL-, IFN — gamma,
danmonosit-chemoattractant protein-1, juga
terjadi melalui efek penghambatan pada jalur
metabolisme asam arakhidonat, degranulasi
asam arakidonat juga menghambat tirosin
fosforilasi, diaktifkan protein kinase, dan
fosfolipase D, sehingga dapat menghambat
pembentukan prostaglandin, dan menghambat
adanya sekresi dari agen-agen pro-inflamasi,
pelepasan histamin pada radang, dengan
demikian tidak akan ada reaksi sitokin/kemokin
proinflamasi di daerah jejas.

Simpulan

Flavonoid
khususnyaanthocyaninmerupakankandunganb
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ahanaktifbuah blueberry (Vaccinium
corymbosum) yang
merupakanzatberpotensisebagai anti-inflamasi
dengan menekan sintesis dari enzim-enzim
pro-inflamasi.Olehkarenaitu, komsumsi buah
blueberry dapat juga berfungsi sebagai
inhibitor inflamasi.
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